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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulifiahirobbil alamin senantiass lercurzhkan atas

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat, taufik serta hidayah-

Nva, sehingoga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan baik. Tugas

Akhir mi disusun muma melengkapi persyaratan untuk memperoleh gelar Ahl

Madya Diploma 111 (D3 di Politeknik ATK Yogyakarta, Program Studi Teknolog

Pengolahan Kulit.

Penulis menyadari bahwa selesainya Tugas Akhir ini tidak lepas dan

dukungon, kerja sama, semangal serta bimbingan dari berbagai pihok, baik bersifat

moril maupun materil. Semoga Allah SWT membenkan rahmat, kesehatan, wmur

panjang. serta hal batk lainnya. Oleh karena itu, penulis ingin menyamapaikan rasa

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

L.

]

Wahyu Aprilianti Permatasari. 5. Kom., M. Si.. Plt. Direkiur Politeknik ATK

Yogyakarts,

. Dr. Ir. B.LM. Saimio Ari Wibowo, 5P, M.P., IPU, ASEAN Eng. Pembantu

Direktur I Politeknik ATK Yogyakarta,

. Sofwan Siddiq Abdullah. AMd.. 8.T.. M.Se. Ketuda Program Studi Teknologs

Pengolabian Kulit.

. Swatika Juhana, M.5¢. Dosen Pembimbing Utama,
. Mustafidah Udkhiyati, M.Sc. Dosen Pembimbing Kedua,

. Pimpinan, staff dan karyawan di CV Kartika Jaya yang telah memberikan

kesempatan magang industnl dan kerjasama yang telah diberikan,



7. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan motivasi dalam penyusunan
Tugas Akhir ini.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat, kesehatan, dan umur
panjang. serta hal baik lainnya. Penulis menyadari bahwa masth banyak kekurangan
dalam penyusunan Tugas Akhir i, untuk penulis mengharapkan kritik dan saran
vang membangun. Semoga Karva Akhir ini dapat membenkan manfaat bagi penulis

dan para pembaca maupun pihak-pihak vang berkepentingan. Aamann.

Yogyakarta, Juli 2024
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT. Tuhan yang Maha Esa vanp telah
melimpahkan segala hidayah, inayah, pertolongan dan keridhaan-Nya, serta takdir-
Nva membuat penulis bisa menjodi pribadi yang berfikir, berilmu, beriman, dan
bersabar sehingga Tugas Akhir ini dapat terselesaikon dengan batk.

Tugas Akhir ini dapat terselesaikon dengan baik dan lancar yvang tidak
terlepas dan bantuan spirutual maupun material dan semua pihak baik lingkungan
keluarga, lingkup kampus Politeknik ATK Yogyakarta, maupun dani sang kekasth
serta para szhabat. Semoga keberhasilan ini menjadi satu longkah awal antuk masa
depan;, dalam meraih cita-cita penulis.

Persembahan Tugas Akhirini dan rass terima kasth penulis untuk -

1. Allah SWT yang telah memberikan kelancaran, kesehatan, keselamatan serta
berkah-Nya vang luar biasa.

2. Teristimewn semua keluargaku tereinta, terima kasih uniuk kedua orang tua,
ayah penulis Heru Mustafy dan Ibu penulis Rinn Suhardis, serta adik penulis
yang selaln memberikan do’a. dukungan serta motivasi baik moril maupun
materil.

3. Dosen pembimbingku Ibu Swatika Jubana, M.Sc. dan Ibu Mustafidah
Udkhiyati, M.Se., vang dengan sabar membimbing dalam menvelesaikan Tugas
Akhir ini.

4. Pak Ans dan seria pembimbing lapangan semasa magang sertn jajaran staff
karyawan CV. Kartika Jaya yang telah memberikan bimbingan. pengajaran serta

pengalaman yang menginspirasi selama 3 bulan.
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. Partner magang ku Ghisna dan Putni yang telah menemani magang selama 3
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Sahabat SMA walsu jarang ketemu namun support kalian selalu ada dari awal

kulish hingga sekarang.

. Teman-teman don keluarga Kost Jeju vong telah banyak mengajarkan

kebersamaan di Kota Istimewa Yogyakarto.
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cerita, kenangan, dan pengalamannya semoga Kita sukses dengan jalan masing-

masing,
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INTISARI

Tugas Akhir di CV Kartika Jayn bertujuan untuk mengetahul pengaruh
variasi war terhadap peningkatan efek pull wp pada proses finishing. Metode yang
digunakan dalam Tugas Akhir ini meliputi praktek kerja langsung, observasi,
wawancara. kajian pustaka dan trial. Trial variasi wer coat pada proses finishing
menggunakan bahan baku kulit supi crust dyed koalitas C sebanyak | lembar kuolit,
dengan luas 31 sqft. dan tebal 1.4-1.7 mm. Proses fimishing pell up arikel tas
meliputi beffirg, war coat, pletting I, base coat, medium coat, fop cot, platting 1
Bahan utama yang digunakan untuk meningkatkan efek pufl mp adalah war ginsol
%23 Formulasi variast wer coot dilakukan dengan jumlah variasi perbandingan |36,
perbandingan 1:3, dan perbandingan [:1. Hasil proses finishing pengaruh vaniasi
war cond didapatkan hosil efek pufl up lebih nampak atau strong puff up sesuni
dengan kebutuhan konsumen. Pengujizan organoleptis dan fisis berupa wji
responden, kerekatan cat. ketahanan gosok cat tutup dan efek pull wp. Hasil )i
organcleptis terbatk pada vanasi konsentrasi wer perbandingan |:1 mendapatkan
hasil persentase uji responden efek covering 60%, efek pulf up 72%. kelemasan
kulit 48%.

Kata kuncl : kulit pull up, efek puli up, war

xi



ABSTRACT

The finel assignmem at CV Kartika Java aims 1o determine the effect of
WX variations on increasing the pull up effect in the finishing process. The methods
rwec in thix final assignment include direct work practice, observation, inferviews,
fiterature review and trials, Trial variation of wax coai in the finishing process
eexing | sheet of C quality crust dved cowhide as raw material. with an area of 31
sgft, and a thickness of 1 4-1.7 mm. The finishing process for pall ap bag articles
iricliscles bufling, way coal, platting [, base coat, medinm coal, lop coal, platiing I
The main ingredient uxed to increase the pull np offect is ginsol 823 wax. The wax
coal variation formulation was carvied oul with varyving amounts of 1:6, 1:3 and
{1 ratios. The vesults of the finishing process, the influence of wax coat variations,
showed that the_pull up effect was more- visible or strong pull wp according o
conxumer necds. Chzanoleptic and phyvsical lesting in the form of respondent texts,
paint adhexion, rubbing vesistance of lid paint and pull up effect. The best
organmleptic fest resalis in varving way conceniralions in a 121 ratio showed thai
the percentage of test respandents had a covering effect of 80%, a pull up effect of
7 2%, skin laxity of 48%

Keyword : pull up leather, pull up effeci, way.

Xii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kulit merupakan salah satu bagian dari mahkluk hidup vang dupat
dimanfaatkan. Menurut (Sudarminto, 20000, kulit adalsh hasil samping dan
pemotongan termak, merupakan lapisan terluar dan tubuh hewan vang diperoleh
setelah hewan tersebut mati dan dikuliti. Kulit dari ternak besar dan kecil baik itu
sapi, kerbau, domba, dan kambing memiliki struktur jaringan yang kuat dan berisi,
sehingea dalam penggunaanya dapal dipakai untuk keperlusn pangan dan non
pangan. Kulit tersamak dan produk kulit merupakan dua komiditas ekspor yang
menghasilkan devisa bagi negara. Dalam mengembangkan industri pengolzhan
kulit diperlukan peningkatan dasar teknologi pengolahan sehingga dapat
menghasilkan produk kulit vang lebih beraneka ragam. bermutu. memiliki nilai
ekonomis yang tingm dan selalu mengikuti perkembangan mode (fashionable)
sehingga dapat diterima baik oleh pasar fokal maupun internasional. Meningkatkan
nilai ekonomis dan selalu mengikuti perkembangan mode (fashionable) suatu
produk, maka diperlukan proses yvang disebut finishing

Industri penyumakan kulit adalah industri yang mengolah kulit mentah
thides atau skins menjadi kulit jadi atau kulit tersamak (leavher) dengan
menggunakan bahan penyamak. Penvamakan adalah proses pengubahan bahan
organik (kubt} yang mudah membusuk menjadi bahan vang stabil dan mampu
menahan pengarub biokimia (Covington, 2009). Saat ini., perkembangan industri

penyamakan kulit di Indonesia sangat pesat. Oleh karena itu, perusahaan yang



bergerak di industri kulit dituntut untuk teros berinovasi dalam memproduksi
seboah produk vang mampu bersaing di pasaran. Penpembangan inovasi pada
industri kufit. menuntut perusghaan untuk tetap memperhatikan penggunaan bahan
baku dan bahan kimia penunjang produksi kulit supaya ketersedizannya tetap stabil.

Salah satu perusahamn yang bergerak di industri penyamakan kulit adalah
CV Kartika Jaya yang berads di Kabupaten Bantul, Provinsi Daersh Istimewa
Yogyvakaria. Perusahaan tersebut berfokus mengolah kuolit sapi mulai kondisi
setengah jadi menjadi kulit jadi leather). Terdapat beberapa produk kulit yang
dihasilkan yaitu pull wp, crazy horse, upholsiery, notural nifing.

Kulit pud! wp adalah kulit yang memiliki pegangan yang berminyak dan
menampilkan efek pull wp dengan artian saat kulit ditank maka bagian kulit yang
gelap akan menjadi terang dan memperdihatkan lebih banyak struktur permukaan
kulitnya. Efek finiching imi biasanyas menggunakan minyak tertentu atao lemak
{Covington, 2009), Teradinva perubahan wama saal ditarik pada kulit ped! wp
adalah karena adanya deposit di dalam dan di bawah grain dar komponen pengaruh
campuran wer sehingga akan mempengaruhi refleksi wama (Purnomo, 2016).
Pengaruh war semakin banyak tingkat konsentrasi semakin strong efek pull up vang
dihasilkan, jika konsentrasi wex kurang tingkat efek pul! up tidak terlihiof, akan
tetapi setiap penggunaan war tersebut dibatasi maksimumnya tergantung tipe wax
( Purnomao, 2016)

Kulit pul! up yang merupakan jenis dari finishing effect yang ditrmbulkan
dapat digunakan di berbagai maasm artikel seperti tas. dompet. dan sepatu sesuai

dengan proses pasca fmmming yang diinginkan oleh konsumen. Berdasarkan



pengamatan, diketahui bahwa pada proses produbsi kulit pef! wp di CV Kartika Jaya
masih terdapat permasalahan. Efek pull wp pada artikel tas kurang nampak dan tidak
sesual dengan pemintaan konsumen. Dengan demikian perlu ada perbaikan proses.
Hal tersebut melatarbelakangi penulis menyusun tuges akhir dengan
mengambil judul “Pengaruh Variasi Konsentrasl Wax Terhadap Peningkatan
Efek Pull Up Pada Proses Finishing DI CV Kartlka Jaya, Kabupaten Bantul,
Provinsl Dacrah Istimewa Yogyakarta,
B. Permasalahan
Berdasarkan Intar belakang tersebut, perlu dilakukan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bapsimana pengarch variasi konsentrasi wax terhadap peningkatan efek pulf
up?
2. Apakah hasil uji organoleptis dan fisis kulit sesuai dengan standar konsumen?
C. Tujuan Karva Akhir
1. Mengetabui pengaruh penggunasn  variasi  konsentrasi  wex  terhadap
peningkatan efek pull up pada proses feishing.
2. Mengetahui hasil pengujian organoleptis don fisis kulit setelah penggunaan
variasi war coat.
. Manfaat Karva Akhir
Manfzat yang dapat diperoleh dari kegiatan magang di CV. Kartika Jaya

sebagal penyusunan tugas akhir yaitu:



. Menambah ilmu dan wawasan kepada bagi pembaca dalam bidang perkulitan
khususnya tentang pengaruh vanasi konsentrasi war untuk meningkatkan efek
pulf wp pada proses finiching di CV Kartika Jaya

. Memberikon informasi kepada mahasiswa secara umum mengenal pengaruh
variasi konsentrasi wer terhadap peningkatan efek ped! up pada proses finishing.

. Menambah referensi dan informasi pads Politeknik ATK Yogyakarta mengenal
pengaruh variasi konsentrasi wiry terhadap perungkatan efek pelf up pada proses

Sfimixhing



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
Al Rulit

Kulit adalah hasil samping dari pemotongan ternak. merupakan lupisan
terhuar dari tubuh hewan, diperoleh setelah hewan tersebut mati dan dikuliti. Kulit
dari ternok besar dan kecil baik sapi, kerbau, dan domba serta kambing memiliki
struktur joringan yong kunat dan berisi, sehingga dalam penggunannnya dapat
dipakal untuk keperluan pangan dan non pangan (Sudarminto, 2000). Kulit sapi
mentah basah adalah kulit vang diperoleh dari hasil pemotongan ternak sapi,
dimana kulit tersebuit telah dipisahkan dari bagian daging, baik yang segar maupun
vang telah digarami (BSN, 1992},

Menurut Purnomo (2017}, kulit merupakan salah satu bagian makhluk
hidup vang dimanfastkan. Kulit yang dimanfaatken dengan produk wang lebih
bernilai tingm dan awet adalah kolit yang sudah disamak. Kuolit samak merupakan
produk jadi dori kulit mentah yang telah melalui proses kimiawi serta pengawetan
(Triatmojo, 2012}

Pada zamon modern sekarang ini kulit sumak banyak dimanfaatin sebagn
bahan baku kulit diantaranya adalah sepotu, ikat pinggang, tas, sarung tangan gedf,
dan sebagainya. Secara histologis kulit dibagi menjadi tiga lapisan epidermis.
devmis {corfum) don suhcutis. Lapisan epidermis juga disebut lapisan tanduk yang
berfungsi sebagai pelindung tubuh hewan dan pengaruh luar, lapisan ini merupakan
bagian yvang paling tidak mengandung kolagen. Lapisan dermis (corinm) adalah

bagian pokok tenunan kulit yang diperlukan dalam penyamakan kulit, karena



lapisan ini sebagian besar (+ 80% ) terdiri dar jaringan serat kolagen yang dibangun
oleh tenunan pengikat. Lapisan swhoutiv disebut juga lapisan-lapisan hipodermix
merupakan lapisan paling bawah yang terdin dan tenunan pengikat vang longgar,
pada lapisan ini banyak terdapat daging. pembuluh darah. tenunan syaraf dan
tenunan lemak. lapisan subcutis berfungsi sebagal pembatss antara bagian kulit dan
bagian daging. Pada proses penyamakan kulit, lapisan vang dipertahankan dan
berikatan dengan bahnn penvamak adalah lapisan dermis (BASF, 2007}, Struktur

histologi kulit terdapat pada Gambar 1,
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Gambnr 1. Struktur Histologi Kulit
Sumber : (BASF, 2007)

B. Penyvamakan kKullt

Menurut Sharphouse (1989), penyamakan adalah proses mengubah kulit
mentah menjadi bahan yang stabil, yang tidak akan membusuk dan cocok untuk
berbagai macam keperluan. Ada metods yang luas dari metode penyamakan dan
bahan pilihan tergantung pada sifat-sifat vang diperlukan dalam kolit jadinya,
seperti: binya bahan alternatif, mesin yvang tersedia, dan jenis bahan baku.

Mepurut Hermawan, dkk (20014), secarn umum tmhapan  proses
penyamakan dapat dikelompokkan dalam empat tahapan, dan setiap tahapan dan
dalam setiap tahapan proses lersebul dapat dihentikan dalam kurun waktu tertentu

karena proses belum berakhur,



#. Tahapan pertama proses BHO atau (Beam Howse Operation) merupakan
proses yang bertangpung jawab terhadap desain ruang dalam serat kulit
vang melalui fahapan proses  soaking  (perendaman), fiming
(pengapuran), dehairing dan seudeding (buang bulu dan bolot), defiming
dan bating (buang kapur), degressing (buang lemak), pickling
| pengasaman .

b. Tahapan kedua Tanmming meropakan swatu tshapan proses: yang
berfanggung jawab atas kestabilan kekuatan kulit terhadap kerusakan
bahan kimia, panas ston mikroorganisme sehingga tidak membusuk
dalam jangka lama.

€. Tahapan ketiga Pasca Tanning merupakan proses vang dilakukan setelah
proses penyamakan, baik penyamakan krom, nabati, aldefnd dan lain-
lain. Mengingst hampir seluruh industri penyamakan kulit di Indonesia
atnu dunia melakuokan penyamakan krom. maka fokus pasca tanning
terutama membahas proses setelah kulit wer ble (kulit samak krom)
sepertl ageing, newtralization, retannimg. fitligowring, dyeing, fiving
untuk semua jenis artikel kulit.

d. Tahapan keempal Finishing dan Cooting merupakan tahapan proses
akhir yang bertanggung jewab atas keindahan kulit jadi {leattrer). Proses
Sinishimg meliputi tiga tahapan vaitu bave coat (lopisan dasar), medium
coet (lapisan tengah), dan top coar (lapisan akhir).

Maksud dan tujuan penyamakan yaitu transformasi sifat kulit vang labil.

mudah membusuk terhadap mikroorganisme, denaturasi terhadap bahan kimia,



mengkerut terhadap panas. Diubah menjadi stabil terhadap kerusakan bahan kimia,
panas. atau mikroorganisme sehingpa tidak membusuk dalam jangka panjang
{ Purnomo, 2010).
C. Kulit Crust

Kulit crus: adalah kulit pucat yang mengalami proses buang bulu dan
biasanya menggunakan penyamak nabati don juga kombinesi penyamak krom
(BASF, 2007). Sedangkan menurut Sharphouse (1989), kulit crest adalah kulit
tersamak yang tealah melalui proses penyamakan sera dyeing kemudian
dikeringkan dan dapat dikeningkan kembali.

Kulit crusi merupakan kulit yvang sudah melalui proses rumah basah
(BHO). penyamakan {tanning) dan pasca tanning, letapi belum melalui pengecatan
tutwp (fmishimg). Kulit cruse ada vang tidak dilakukan finishing bila akan dijadikan
kulit swede. dengen persvaratan bagian Meshnya harus baik, wamanya rata
kemudian melalui proses buffing agar permukasan bagian Mesk rata dan bisa
menimbulkan “writime effect” [ Purnomo, 20100
. Finlshing

Menurut John (1997}, proses finishing merupakan tahap akhir dalam
proses pengolahan kulit. Proses finiching memiliki tojusn untuk membuat kulit
yang dapat digunakan dan cocok pada produk jadinya.

Proses ini merupakan tahap okhir dalam proses mekanik yang terakhir dari
proses pengolahan kulit, pada proses mi dapat dilakukan berdasarkan pada jenis

kulit yang akan dihasilkan:



1. Efek fashionable yang diinginkan, seperti transparan, menutup dan efek
fimivhing yang bermacam-macam sesuai denpan jenis vang diinginkan.

2. Permukann yang halus pada rop conmt.

3. Pengangan kulit vang kering. waxy, berminyak dan kasar,

4. Menyamar noda dan defek pada grain.

=]

. Memberi perlindungan terhadap kotoran. kelembapan dan bahan kimia vang
digunakan pada saat proses produksi.
6. Dapat diaplikasikan pado jenis kulit spfic ataupun kKulit corrected grain.

Proses finizhing dapat digolongkan menjadi beberapa jenis finishing. yaitu
klasifikasi fimishing berdasarkan teknik pengecotan, klasifikasi berdasarkan efek
finishing vang dihasilkan dan klasifikasi feiching berdasarkan bahan vang
digunakan.

I. Klasifikasi fimivhing berdasarkan teknik pengecatan meliputi: spray finish, roll
coatimg finish, curtain coating finish, padding finish, film transfer finish, glaze

Simixh, plate finish, emboss finich, foam fimich.

(]

. Klasifikasi finishing berdasarkan efeknya, melipuli: aniline finish, semi aniline
fimish, opague finish, easy-core finich, fwo ore multi tone finish, hrushoff,
antique finish, fancy finish, invisible finish, cragquele finish

3. Klasifikasi finishing berdasarkan bahan yang digunakan, meliputi: pedymer atau

binder finish, casein finish, nitrocellulase atau emulsi finish,
Menurut John ( 1997), proses finishing meliputi 3 tahapan, yaitu: base coat.
medium coat dan tep coat Tahapan tersebut merupakan tahapan dasar dalam

pembuatan lapisan fimishing, namun aplikasinya dapat disesuaikan berdasarkan
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jenis kulit yvang diproduksi, Finishing juga dilakukan untuk tujuan tertentu seperti
memberikan tampilan, corak. pegangan permukaan (touch, feel handie) yvang
berbeda lebih lembut, licin, berminyak (odly, wean. silky, wama kontras, briffani,
pull up, anfigue, twio fone dan lain-lain. Secara umum ada tiga lapisan dalam
tahapan finishing kulit yaitu:
1. Lapisan Dasar ( hase coat)
Lapisan ini yang mendasan seluruh lapisan cat dan yang bertangpung jawab
terhadap kekuatan adhesi cat tutup demgan kulit. Lapisan ini harus mempunyai
adhesi yang kusl dengan permuksan kulit. Lapisan base cood dan finishing
lainnya harus fleksibel dan mimiliki peregangan cukup untuk menghindan
kekuatan dan keretakan pada permukaan kulit.
2. Lapisan Tengah (mediun coat)
Lapisan ini merupakan lspisan vang berada diatas lapisan bave coar yang
berperan sebagai lapisan yong mengandung atau pembawa wama, baik berupa
pigment ataupun dyes. Lapisan ini bertanggung jawab terhadap sifat ketahanan
gososk pada warna atau cat, baik ketshanan gosok basah maupun kering.
3. Lapisan Atas ( fop coat)
Lapisan ini merupakan lapisan terluar atau atas. Biasanya lspisan ini berupa
lapisan keras. Fungsi utama dan rep coar adalah untuk menciptakan foughiness
yang diinginkan pada kulit. Hal ini karena pada lapisan ini harus mempunyai
ketahanan terhadap gosokan, benturan, behan kimia, panas, dingin dan lain-lain.
E. Bahan Kimla Finishing

Menurut Abdullah (2019} secara vmum komponen cat tutup terdin dari:



L.

(]

3
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Pewarna (pigmen atan dvestiff)

Pewamna yang digunskan umumnys merupakan pewama mineral atag pigmen
mineral seperti Tiranium Zing (putih); Alwminium silikat (adtramarvine), iron
axide (ocher, red browa), Cadmivm swlphat (lemon yelfow, red), Carbon
{hlack). Selain itu digunakan pigmen organik yang berasal dari metal komplek

dvesiuff atau pewarna anifime/dyvesnugff terutamas untuk kulit bigh gualine.

. Binder {fitm_forming)

Binder berfungsi merekatkan wama pada kulit. disebut juga pemersatu
/pembentuk lapisan agr kompone wama dan bahan lain yang digunakon dalam
pengecetan futup kulit dopat merekat di atas groin. Binder yang digunakan
dewasa ini merupakan water solwble atau water bose sysfem, sehingga
merupakan emulsi, Binder merupakan resin/polimer baik yang bersifat

thermoplastic atid thermoxetling.

. Plastisizer

Plastisizer biasanya ditvmbahkan pada lapisan cat tutup untuk kalit yang lemas,
Contoh minvak jarak, wex, minyak biji rami. ester sintetik dari asam phifalaie

dan adipar dll

. Impregnating Agewi

Impregnating agend digunakan khusu untuk kulit memiliki serapan air tingm
atau yang akan dijadikan kulit CGB, berfungsi sebagal sealing agent. Contoh
cationic oil enulsion yang dicapur polvacrylate atan polivrethane prepolimer.,

Auxiliaries
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Auxifiaries merupakan bahan pembantu vang akan memberikan efek tertentu
pada permukaan kulit. Contohnya antistiking ageni (sificon, wax), defoamer
(afcohal, etil, polictilelikol), modifer (wax, far, silicon, dll), polishing agent
(wex emulsiinatural, silicon palimer, casein). crosslinking agent khusus PU
(paliisosianat), thickeners (ammeonia, polivinil ether) biasanya ditambahkan
pada lapisan base coar.

#. Diluent/Thinner
Diluent/thinner digunakan khusus untuk fop coat yang bertipe focquer atau
sobvent bases. Selain thinner, pengencer lain juga sering ditambahkan seperti BA
{butvl acetare), DIBK {di-isobutyl keton), IPA (iso-propylatcohaf).

F. Kalit Pull Up

Kulit pulf wp adalah kulit yeng memiliki pegangan yang berminyak dan
menampilakan efek pulf up dengan artion sast kulit ditank maka bagian kulit yang
gelap akan menjadi terang dan memperlihatkan lebih banyak strokiur permukaan
kulitnya. Efek finishing imi biasanys menggunokan mimynk tertentu atau lemak

{ Covington, 2000).

Jenis kulit peclf gy oif 5da ensm macam yaiti:

1. Pulf up ringan adalab kulit el grain aniline dveing. Kolitariline yang dilakukan
finixhing menggunakan soff coaring untuk membangun wama dan memberikan
beberapa konsistensi dalam wama. froming dan milling dilakukan untuk
membual sentuhan permukaan yang alami. Karakter alami dam kolit adalah
nyata tetapi denpan sedikit bantuan fwisking konsistensi warna pada kulit akan

lebih terlihat.
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. Cruzy horse adalah kulit fulf grain aniline dveing yang lembut dan kenyal

dengan lapisan perfindungan yang kuat sehingga membuatnya tahan terhadap
noda dan tumpahan.

. Burnish adalah kulit il grein aniline dveing yang mengalami proses waxing

khusis uniuk menutup kulit alami dengan membenkan war khusus yang

tebal kulit memiliki karakter lembut, lentur, dan penampilan hangat yang akan

mengkilap seinng waktu dan penggunzan.

. Rangers pull up adalah kulit full grain aniine dveing yang mengalami proses

perminyakan khusus untuk impregnasi minyak secara permanen ke dalam kuolit.
Hal ini menciptakan kulit “pufl wup™ yang berarti warna menjadi cerah ketika
digunakan dengan aplikasi ketat dan goresan permukasn nngan akan mengkilap
dari waktu ke waktu. Rangers memiliki penampilan yang kaya dan halus yang

akan mengkilap dengan usia dan penggunaan.

. Rugg adalah kulit fufl grain arifine dveing. Proses finishing mielihatkan lelehan

war pongs yang diolaskan ke kulit kemudian dilakuksn mifling untuk
memecahkan eat sekifar grain kulit untuk memberikan penampilan yang kasar

dan sangat unik.

. Water-rexistance pufl up adalah kulit fiefl groin aniline dveimg dan yang

dilakukan finishing dengan hard ceating atau wax yang dilelehkan dan ditambah

minyak yang diulaskan menggunakan mesin ol comter.

G. Wax

Menurut Mamuaja (2017). wax atau lilin merupakan ester dan asam lemak

dan alkohol ramtai panjang. lIstilah war meliputi rentang yang panjang baik
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didapatkan secara alami maupun sintelis material dari ester asam lemak (tipikal
C36-C50) atu polimer (berat moleku! 700-10.000) berbeda dan lemak dalam hal
lebih keras dan greasy. Secara kimis, wer merupakan bagian dan fipid yang
mengandung berbagal variasi rantai panjang alkohol dan ssam lemak (Salman,
2008).

Menurut (Purnomo, 2016) teqadinya perubahan warra saat ditarik pada
kualit pulf wp adalzh karena adanyn deposit di dalam dan di bawah grain dar
komponen penganih campuran war sehingga akan mempengaruhi refleksi wama,
Pada permukasn akan menyerap semua panjang gelombang warna dan hanya
sedikit yang di refleksikan sehingga wama terlibat gelap dibandingkan dengan
bawnh permukaan.

Menurut Purnomo {201 6) membagi wax dalam tiga pembagian:

1. Natural Wax
Nateral way dapat dibagl menjadi dua golongan yakni wax yang berasal dan
makhluk hidup dan war vang berasal dan fossil. Paraffin wex yang berasal dari
minyak mentah dan moontan wee vang bernsal dari batu bara merupakan contoh
war yang berasal dan fossil. Sementara ity bees wax don cormouba wax
mempakan contoh dan wax vang berasal dan makhluk hidup, hewan dan

fanaman

[

. Semi svnithelic wax
Sewni synthetic war adalah war yang dibuat di dalam laboratorium dengan bahan
baku natural war.

3. Swnthetic wax



Syarhetic way termasuk didalam golongannya adalah hemopolimer dan
capefymer adalah kelompok paling penting vang berlaku pada aplikasi industn
saat inl. Homopolymer seperti polvethile dan polvpropilens war.

Selain pada hase coat, war juga digunakan pads sep coat walsupun dengan
jenis dan fungsi yang berbeda. Warx yang digunakan umumnya dalam bentuk emulsi
baik anionic, catfonic dan nenionic, fungsi pada base coet lebih cenderung sebagai
fifler, terutama war yang keras sedangkan way vang bersifal lunak berfungsi
sebagal soffener lapisan bare coad. Penggunaan wax pada umumnya dicampur
dengan yang lain untuk mendapatkan efek tertentu, biasanya dalam bentuk emulsi
agar mudah dalam penggunaannya (Pumomo, 2017). Pada umunya tipe war yang
bisa digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tipe Wax

] . ’ Meltin
Tipe wax Sifot Funpsi potnt f'ﬁ'a Keternngan

Bees waxr | Lengket, Filler f]-65 Lebih  cenderung
amorphows  (ak sebagal pulf up
terbentuk)

Carnauba | Kems, tdak | Filler 82,5-86 | Lebth cenderung
lengket, sehagal pull up
mengkilap

Micres Lengket-tidak Suftener, 60-90 Lebih cenderung

criztadime | lenpket. plastis plasiisizer sebagal pull wp

Montian Keras,  pecah, | Filler 82977 | Lebih cenderung
kering, megkilap sebagal pull up

Parafin Lunak-kers, Saftener, 48-74 Untuk crusy
wify. kering plastizizer, Sfimish, flemw

filler I EVEmEent
Sumber ; Purnomo, 2017



BAB 111
METODE KARY A AKHIR
A. Waktu dan Tempat Felaksanaan
Kegiatan magang industri dilaksanakan di CV. Kartika Jaya yang
beratamat di JI. Banyakan 2, Situmulyo, Kecamatan Pryungan. Kabupaten bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Wakiu pelaksanasn magang dimulai dan tanggal 5
Maret 2023 sampai dengan 30 Me 2023,
B. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk memperoleh data sefama magang yaitu
sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data Primer
Merupakan metode pengumpulan data dengan memperolehnya  dari
sumber utama secara langsung berlokasi di perusahasn menggunakan beberapa
metode yaitu:
1} Pengamatan atauy Observasi
Pengomatan langsung terhadap seluruh kegiatan atan objek yang berkaitan
dengan kegiatan magang di CV. Kartika Jays Banvakan, Situmulye,
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah [stimewa Yogyukarta.
2 Wawancara atau Interview
Wawancara dengan narasumber vang bersangkutan terkait dengan objek
yang diamati dalam kegatan magang di CV. Karika Jaya Banyakan,
Situmulvo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa

Yogyakarta.

16
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3) Praktek Kerja Lapangan
Teknik pengumpulan data dengan melakukan praktek yang dilakukan
langsung di lapangan dengan melakukan trial. Pelaksanaan trial dilakukan
dengan menambahkan bahan kimin dengan jumiah tertentu yang terukur,
2. Pengumpulan Data Sekunder
Merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh melalui sumber
kedua dalam hal imi data yang diperoleh selain dan perusahasn, antara lain:
I} Studi pustaka.
2) Data vang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atau literatur vang sudah
dibuat oleh perusahaan lain sebagai pembanding.
3} Internet. yaitu dengan pengumpulan data melalui beberapa jurnal, hasil
penelitian dan lain sebagaianya.
4) Dokumentasi. yaitu vang diperoleh dan jurnal. hasil penelitian dan lain
sebagainya.
C. Mater] Pelaksanaan Tuogas Akhir
Maten yang digunakan dalam triaf proses finishing pell up i CV. Kartika
Jayn adalah sebagm berikut:
1. Bahan Baku
Bahan baku merupakan unsur penting yang menunjeng dalam terbentuknya
suatu produk. Kulil crust dved di CV Kartika Jaya mempunyai kriteria kualitas kulit

sebagai berikut. Tabel 2.
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Tabel 2. Kualitas Kulit Crust Dved CV, Kartika Java

Mo Kualitas kerusakan
L. A <10%:

Z B 10-20%
i C =207

Proses finiching kul

it sapi artikel pull wp untuk tas di CV Kartika JTayva

menggunakan bahan baku kulit sapi crust dved kualitas C sebanyak | side, dapat

dilihat pada Tabe 3

Tabel 3. Ketebalan kulit kualitas C CV. Karbika Java

Mo | Luas (sqft) Tebal {mm)
Punggung | Leher | Perut Ekor
1. 3l 1.6 L7 14 1.5

2. Bahan Pembantu

Bahan kimia pembantu yang digunakan pada proses fimishing puil wp

adalah sebagm
a. Arr(H:0)

Spesifikasi

Fungsi
pH
Produk
b. Ginsol-823

Spesifikasi

Fungsi
pH
Produk

berikut:

: Camran tidak berbau, tdak berwamna, ndak berasa, dan hdak

mengandung kesadahan tinggi.

: Menurunkan sisopein bihan kimia finishing.

:T0-810

: Emulsi minyak sintesis, berbentuk cairan kental berwama kuning

kecoklatan.

: Memberikan efek pedl wp.

- Gant sumn.
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c. Melio Promul AP-39.A LIQ

Spesifikasi  : Binder polvuretan aromatis, berbentuk cairan kental berwama
kuning kekuningan.
Fungsi : Sebagai binder base coar, Adhesion .
pH =
Produk : Stahl.
d. RC-78-222
Spesifikasi  : Emulsi akrilik co-pofimer modifikasi, berbentuk cairan kental
berwarmna putih
Fungsi : Sebagai binder medivm coat, Filler.
pH :85
Produk : Stahl.
e. Primal SB-100
Spesifikasi  : Emulsi akrihik sof, cairan berwama putth sisu, bersifat aniontk.
Fungsi : menurunkan kekerasan binder lain yang digunakan pada medivm
coal
pH -
Produk : ROHM AND HAAS Leather Chemicalr.,

f. Melio Waxtop B.PA

Spesifikasi
Fungsi

pH

Produk

: Symthetic wax, berbentuk cairan berwarna kekuningan.

= Hand maodifier.

: Stahl.



g. TOP 46

Spesifikasi

Fungsi
pH
Produk

h. Thinner
Spesifikasi
Fungsi
Produk

i. PNE
Spesifikasi
Fungsi
Produk

J- ST-1500NY
Spesifikasi
Fungsi
Produk

20

: Emutsi akrilik eo-pofimer modifikasi. berbentuk cairan kental
berwarna putih.

: Sebagai binder modivm coat, Filler.

:85.

: Stahl.

: Co-palymer polvel, bebentuk cairan bening,
: Pelarut.

: Vorano|™,

1 Poly etilene glveol, bebentuk cairan bening,
: Penetrator.

: Stahl.

: Silicon,
: Hand modificr.

: KDIC.

3. Formulasi Finishing

Formuilasi proses finishimg kulit sapi crust dved artikel pel! wp dapat dilihot

pada Tabel 4



Tabel 4. Formulas: finishing

Croating number
N | Bahan (gram) | Jumlah (bagian) Keterangan
1 2 3 4
® Coat I
. | Ginsol 823 | 190 |Dgr/sqft
2. | AP 39 0
3. | RC 78222 19
, 1] = Coai 2
4. | 58160 | Dgr'sgft
5. | Waxtop -
N
6. | Biofin AF £
7 | D o)
= ®  Coat 3
8. | Pigmen shd | Dgr/sgft
9. | Top 46 100
= ’ 5
10.| ST 1500 NY 3 )
= = = Coaid
1. | PNE 10120 | 20 | Dgr'sqt
12| A 200 [ 200 | 375
3
13, | Thimmer 300
Total 310 320 | 910 | 450

11

Pada proses finishing, tahapan selanjutnya adalah proses fimishing kembali

di bagian lapisan dusar wex. Pada penelitian ini dilakokan variasi wor untuk

meningkatkan efek pull up pada lapisan dasar yaitu perbandingan 1:6, 1:3, 1:1

bagian bisa dilihat di Tabel 5.
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Tabel 5. Formulas: vanast wax finishing

Lapisan Vaoriasi | Jumlah | Vonasi | Jumlah | Varasi | Jumlah
dasar (wax 1:6 { gram) 13 { gram) 1:1 {gram)
coal)
Jumlah Jumilah Jumilah
(bagian) {bagian) {bagian)
Waxing 100
(Ginsol 823) 44 130 85 160 1835
10 ] 10 ] ] [0
Penetrator
(PNE 4989)
Air 20 | 2657 | 200 155 200 185
Tivtal 30 319.7 340 350 KNl 380

4. Peralatan dan Mesin
Adapun mesin dan peralaton vang digunakan untuk proses fimishing putl
up di CV. Kartika Jaya adalah :

a. Timbangan digital

%)
Gombar 2. Timbangan digital
(Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)

Fungsi : Untuk menimbang bahan kimia

Produk : Chinn
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b. Thickness gauge

Gbﬂr 3. Thickness gange
{Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023}

Fungsi : Untuk mengukur ketebalan kulit.

Produk  : Italia
¢. Ember
{Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)
Fungsi : Untuk wadsh bahan kimia yang akan
digunakan.
Produk  : Lokal
d. Gayung

Gambar 5. Gayung
{Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)

Fungsi : Untuk mengambil bahan kimia yang

digunakan.



e. Sprayv pun
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Produk : Lokal

Crambar 6. Sprray gun
{Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)

Fungsi : Sebagai alat spray (penyemprotan) bahan
kimia ke kulit.

Produk : China

f. Mesin plattingembos

g. Timbangan

Gambar 7. "'I.-iesu pm’ng ‘e
{Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)

Fungsi : Untek menjadikan permukaan  kulit
mengkilap.
Produk.  : ltalia

i
Gambar %, Timbangan Manuzl
{Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)

Fungsi : Untuk menimbang bahan-bahan finishing

Produk  : Magami
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h. Mesin feffing
Gambar 9. Mesin fuffing
(Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)
Fungsi : Untuk menghaluskan dan mengkikis bagian
grain.
Produk  : Italia
i. Kuds -kuda
Gambar 10. Kudn - kuda
{Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)
Fungsi : Untuk meletakkan kulit vang sudah di
Simishing.
Produk  : Lokal
J- Meja datar

Gambar 1 1. Meja datar
{Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)
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Fungsi ! Untuk meletukkan kulit vang sudah di
Simizhing.
Produk  : Lokal

k. Meja miring

Gambar 2. Meja miring
(Sumber : CV. Kurtika Jaya, 2023}

Fungsi : Untuk meletakkan kulit yang akan di fimishimg.
Produk  : Lokal

I. Mesin fageiing

Gambar | 3. Mesin fogefing
{Sumber : CV. Kartika Jaya, 2023)

Fungsi : pemetangan kulit dan jupa mencapai luas
maksimal dard kulit,
Produk  : Ttaly
5. Skema Permecahan Masalah Proses
Berdasarkan permecahan yang terjadi yaitu efek pull up kurang sirong di
CV. Kartika Jaya dapat diatasi dengan melakukan vanasi konsentrasi war. Skema

varisai konsentrasi wax pada proses finishing dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 14, Skema proses finishing variesi wax coat
(Sumber : CV. Katika Jaya, 2023}
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Uraian dari masing-masing tahapan proses sebagai berkut:

0. Togeling
Toggling dilakukan dengan mementang kulit di alat roggling dipanaskan selama
kurang lebih |5 menit kulit dikeluarkan dan kolit menjadi rata dan luas kuolit
lebih maksimal.

b. Measuring
Measuring dilakukan untuk mengetahui luas kulit

c. Buffing
Buffing difokukan untuk menghilangkan cacat yang terdapat pada rajah/grain
atau untuk meratakan permukaan dan menipiskan grain sehingga bahan kimia
mastk secara Sempurng.

d. Wax coating
Wax coating dilakukan dengan cara di spray lanutan wax coor pada permukaan
kulit yang telah di fuffing yang bertujuan untuk melapisi permukaan kulit dan
memunculkan efek puff up dengan menggunakan bahan kimia yaitu Air. Ginsol
823, don PNE. Hasil pengamatan efek pel! up terlihat menarik kulit.

e. Dryving
Dryving dilakukan dengan cara menumpuk kulit yang telsh dilakukan proses war
coatimg pada meja di dalam muangan dengan waktu kurang lebih 1-2 jam, agar
bahan war coating terpenetrasi ke dalam kulit sehingga bisa dilakukan proses
platting. Hasil pengamatan bahan war coating sudah terpenetrasi ke dalam kulit
dan dilakukan proses platting.

f. Platting
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Platting dilakukan dengan cara meletakkan kulit pada mesin platting vang
bertujuan agar war bisa lerpenstrasi dengan menggunakan temperatur mesin
O0°C tekanan 75 mpsi waktu 2 detik. Hasil pengamatan adalab kulit menjadi
rata.

g. Buse coat
Base coar dilakukan dengan cara spray lanutan base coad pada permukaan kulit
menggunakan spray gun vang bertujusn memberi lapisan dasar kulit demgan
menggunakan bahan Air, AP 39, dan PNE.

h. Medium coat
Medium coai dilakukan dengan cara spray larutan medinm coaf pada permukaan
kulit yang telah dilapisi base coat mengounakan spray gue vang bertujuan untuk
memberikan lapisan medium coat. Lapisan medivm coar digunakan untuk
menyamarkan cacat pada permukaan kulit. Bahan vang digunakan Alr. Melio
RC 78-222, Primal SB 100, Melio waxtop, Biofin AF 3146, LD, Pigment, dan
PNE.

1. Top coat
Dilakukan dengan cara spray larutan top coar pada permukaan kulit vang telah
dilapisi medfm coat menggunakan spray gun vang bertujuan untuk memberikan
lapisan top coat. Bertujuan untulk membuat kulit tahan gesekan, benturan, bahan
kimia, dan panas. Bahan yang digunakan Top 46, ST-1500 NY, Thinmmer.

J- Harging
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Harging dilakukan dengan cara menggantungkan kulit pada bambu di dalam
mangan selama kurang lebih | malam yang bertujuan untuk mengeningkan
lapisan top coat untuk proses selanjutnya.
k. Plaringe
Platting dengan cara meletakkan kulit pada mesin platting yang bertujuan untuk
menyempumakan poflimer bahan top coar Dengan mengatur subu 100°C
tekannn 80 mpsi dan waktu 2 detik.
6. Tahap Pengujian Kulit
Meatode pengujian yang dilakukan terdini dari pengujian fisis dan
organoleptis. Untuk kedua pengujian tersebut terdapat pada uraian berikut:
1) Pengujian Organocleptis
Pengujian organoleptis dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 5
orang responden yang ahli dalam bidangnya. Kuesioner bensikan tentang efek
covering, efek strong ped! up, dan kelemasan dengan 5 skala pentlaian. Tabel 6
merupakon dota daftar mwayat responden. Sedangkan analisa parameter wji

organoleptis yvang diberikan kepada 5 responden bisa dilihat di bawah Tabel riwaynt

responden
Tabel 6. Daftar Riwayat Responden

No _Nama FPosisl Lama Kerja | Gender
[. | Nur Widoyat Finishing | 10 tahun Laki - laki
2. | lfan Afriandi Finishing | 8 tahum Laki - laki
3. | Baros Agata Fimizhing | 5 tahun Laki - laki
4. | M. Mahmudin Platting | 7 tahun Laki - laki
5. | Yunan Trwibowo | Platting | 10 tahun Laki - laki

Berdasarkan  parameter uji organoleptis vang dibenkan kepada 5 responden

didapatkan parameter uji organcleptis efek covering dengan nilai skala 1-5 dengan
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variasi konsentrasi 1:6, 133, 1:1. Untuk parameter uji organoleptis efek strong puil
up dengan nilai skala 1-5 dengan variasi konsentrasi 1:6, 1:3. 1:1. Sedangkan
parmmeter uji organoleptis kelemasan dengan nilai skala 1-5 dengan vamasi

konsentrasi 126, 1:3, 1:1.

Keterangan skala mlai kueisioner:
1. Nilai Skala Efek Covering

I} Skala | (defek tidok tertutup). vaitu defek yang belum mengalami proses
Simishing, masih terlihat jelas defek tersebut don efek covenngnya hanya 1%
- 20%,

2) Skala 2 (defek kurong tertutup), yaitu defek yang sudoh mengalami proses
finishing tetapi beberapa defek masth terlihat dibagian tertentu dan efek
tercovering hanya 21% - 400 ,

3) Skala 3 (defek cukup tertutup), vaitu defek yang sudah mengalan proses
fimishing tetapi  sebagian defek masih terlihal dengan mata dan efek
tercovering hanya 4 1% -60%.

4) Skala 4 (defek tertutup). vaitu defek vang sudah mengalami proses finishimg.
jika dipegang dan dilizt masih ada sedikit defek di bagian tertentu dan efek
coveringnya hanya 61% - 80%.

5) Skala 5 (defek sangat tertutup), yaitu defek yang sudah mengalami proses
finishing dan hasil kulit tersebut kelihatan rata tanpa sedikit defek dan efek
covermgnya hanya 81% - 100%.

2. Nilmt Skala Efek Strong Pull Up
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L) Skala | (efek pali up tidak strong), yaitu efek yang sama sekali tidak nampak
gelap saat dipegang dan efek pufl wp hanya sekitar [%-- 20%.
2) Skala 2 (efek pell up kumng sirong), yaitu efek yang saat dipegang kurang
nampak gelap dan mempunyal efek pull wp hanya sekitar 21% - 40%.
3) Skala 3 (efek pull up cukup strong). yaitu efek yang saat dipegang sudah
keliatan cukup nampak gelap dan memiliki efek pull up hanya sekitar 41% -
60%,
4) Skala 4 (efek pull up serong), yaito efek yang nampak gelap saat dipegang
dan mengalami perubzhan dan memiliki efek pulf up sekitar 61% - B0%,
5) Skala 5 (efek pulf up sangat strong), yaitu efek lebih nampak sangat gelap
dan saat dipegang mengalami perubahan dan memiliki efek pulf up sekitar
B1% - 100%,
3. Nilai Skala Kelemasan
1) Skala | (tidak lemas}), yaitu kulit saat dipegang seperti tidak lentur dan tidak bisa
diregangkan dan memiliki tingkat kelemasan sekitar 1% - 20%.
2) Skala 2 (kurang lemas). yaitu kulit saat dipegang seperti masih tidak lentur dan
memiliki tingkat kelemasan sekitar 2 1% -40%.
3) Skala 3 (cukup lemas), yaitu kulil sani diregangkan sudah bisa dilenturkan dan
memiliki tingkat kelemasan sekitar 41% -60%.
4) Skala 4 (lemas), yaitu kalit sast diregangkan sudah lentur atao disebut dengan
softy dan memiliki tingkat kelemasan sekitar 61% - B0%,
5) Skala 5 (sangat lemas), yaitu kulit saat diregangkan sudah sangat lentur seperti

loose dan memiliki tingkat kelemasan sekitar #1% - 100%.
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Selain uji organoleptis berupa kuisioner, juga dilakukan uji organoleptis
terhadap kerekatan cat tutup yang dilakukan secara manual. Uji kerekatan/scofch
tape dilakukan dengan cara merekatkan isolasilakban pada permukaan prain kulit
kemudian ditorik dengan kuat dan cepat. Apabila kerekatan cat tutup baik, maka
tidak ada cat tutup yang menempe! pada isolasilakban saat isolasi/lakban dilepas.
Akan tetapi, apabila kerekatan cat tutup kurang baik cat tutup akan ikut lepas ketika
isolasi/lakban dilepas.

2) Penguijian Fisis
1. Uji Ketahanan Gosok Cat Tutup

Uji ketahanan gosck cat tutup merupakan pengupian cat tutup terhadap
gosokan basah dan kering (Anggraini, 2022). Pengujizn inl menggunakan mesin
crockmeter dan grev seafe untuk menilai hasil kelunturannya. Langkah kerja pada
uji ketahanan gosok cat tutup, yaitu:

a) Contoh uji dibuat dengan ukuran (22 x 3) cm? dan kain katun dengan ukuram (3

x 3) em® masing-masing contoh uji dan kain katan sebanyak 6 lembar untuk uji

B

gosok kering dan basah.

23em
Gambar |3, Contoh Uji Ketahanan Gosok Cat Tutup
b) Contoh wji dipasang pada pesawal crock meter sebanyok 6 lembar untuk 3
sampel kulit pada uji posok kering dan 3 lembar untuk sampel kulit pada ujs
gosok baszh.

¢) Pada ujung alat dipasang kain katun 6 lembar untuk uji gosok kering dan basah.
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dj Crock meter dihidupkan dan diatur penggosokan 20 kali dalm waktu 20 detk.
e) Jika sudah cukup matikan mesin. angkat kulit lepaskan kain katun.

f) Dilakukan pemeriksaan kelunturan dengan mencocokkan noda pada kain dengan

zrev scale.
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